
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik mutu kimia pupuk cair 

dari limbah udang Litopenaeus vannamei yang difermentasi dengan          

Effective microorganism (EM4), maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

bahan aktif EM4 memberikan pengaruh nyata terhadap mutu kimia pupuk cair 

yaitu nitrogen, fospor dan kalium. Hasil fermentasi terbaik yaitu fermentasi EM4 

100ml dengan nilai tertinggi yakni nitrogen 0,68%, fospor 0,78% dan kalium 

0,93%. Peningkatan kadar nitrogen, fosfor dan kalium masih memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh BSN tahun 2004 yaitu SNI 19-7030-2004 mengenai syarat 

mutu pupuk organik. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan dapat dilakukan penelitian 

lanjutan tentang lama fermentasi lebih dari dua minggu untuk meningkatkan kadar 

mutu kimia pupuk cair.  
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